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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengembangan ekowisata hiu paus untuk
peningkatan usaha masyarakat Desa Botubarani. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dan observasi yang bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan besarnya dampak ekowisata hiu paus di Desa Botubarani,
diperoleh nilai Keynesian Multiplier Effect adalah sebesar 0,17 yang artinya setiap terjadi
peningkatan pengeluaran wisatawan sebesar satu rupiah, maka akan berdampak langsung sebesar
0,17 rupiah terhadap perekonomian masyarakat sekitar. Nilai Ratio Income Multiplier Tipe | yaitu
sebesar 1,08 yang artinya setiap peningkatan satu rupiah pada penerimaan unit usaha akan
mengakibatkan peningkatan sebesar 1,08 rupiah terhadap pendapatan tenaga kerja sekitar.

Kata kunci: Pengembangan, Ekowisata, Peningkatan Masyarakat, Botubarani, Kabila Bone

ABSTRACT

This study aims to determine the impact of whale shark ecotourism development on
increasing the business of the Botubarani Village community. The research methods used in this
study are survey and observation methods that are descriptive, qualitative, and quantitative. The
results of this study show the magnitude of the impact of whale shark ecotourism in Botubarani
Village, obtained a Keynesian Multiplier Effect value of 0.17 which means that every increase in
tourist expenditure by one rupiah, it will have a direct impact of 0.17 rupiah on the economy of the
surrounding community. The Value of the Type | Income Multiplier Ratio is 1.08 which means that
every increase of one rupiah in the receipt of a business unit will result in an increase of 1.08 rupiah
to the income of the surrounding workforce.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Kabila Bone merupakan sebuah kecamatan yang terletak di sebelah tenggara
kota Gorontalo di Kabupaten Boneborango dan mempunyai perkembangan pariwisata yang paling
menonjol. Perkembangan ekowisata menyediakan banyak daya tarik wisata. contohnya seperti
wisata snorkeling, berenang bersama hiu paus (Rhyncodon typus), naik perahu trnasparan untuk
melihat hiu paus dalam kelautan, dan memberi makan hiu paus (Rhyncodon typus). Spot

ekowisata ini tidak hanya ada di lautan saja, bahkan di kawasan pesisir desa Botubarani pun
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sudah mulai berkembang tempat-tempat rekreasi seperti pendopo, warung makan, dan lain-lain
dengan pemandangan Teluk Tomini yang indah. dengan fasilitas berupa layanan drone dan jual
beli kostum hiu paus kepada wisatawan yang berkunjung (Dwinjasari, 2022).

Salah satu manfaat dari objek wisata hiu paus (Rhyncodon typus),adalah adanya kesempatan
kerja bagi masyarakat sekitar obyek ekowisata hiu paus (Rhyncodon typus), khususnya masyarakat
Desa Botubarani. Selain adanya potensi tersebut perubahan lain yang terlihat nyata timbul dalam
masayarakat adalah semakin meluasnya mata pencarian masyarakat setempat. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan munculnya berbagai usaha-usaha kecil menengah yang dikembangkan oleh
masyarakat dari berbagai kalangan baik dari kalangan ibu-ibu maupun pemuda. Peluang usaha
tersebut timbul dari pemikiran masyarakat itu sendiri (Muthahharah & Soeryo, 2017).

Desa Batubarani adalah wilayah berpenduduk yang berpencaharian sebagai nelayan. Desa
ini dikejutkan dengan munculnya kawanan hiu paus yang senang berenang dekat dengan wilayah
pantai di desa tersebut. Hadirnya kawanan ini awalnya hanya menjadi tontonan masyarakat sekitar.
Beriringan waktu, kawanan hiu paus menjadi daya tarik tersendiri oleh masyarakat luas sehingga
wilayah ini seperti disulap menjadi daerah wisata. Kondisi ini dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh
masyarakat sekitar untuk mencari penghasilan lain. Hadirnya penelitian ini ditujuakn untuk
menganalisa dampak wisata hiu paus terhadap pendapatan masyarakat Desa Batubarani Provinsi
Gorontalo

Wisata hiu paus yang ada di Desa Botubarani mempunyai dampak pengembangan terhadap
peningkatan usaha masyarakat sekitar. Sejauh ini  masih sedikit studi mengenai dampak
pengembangan ekowisata hiu paus terhadap peningkatan usaha masyarakat, maka perlu diketahui
bagaimana dampak pengembangan ekowisata hiu paus terhadap peningkatan usaha masyarakat
yang nantinya diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan dapat digunakan sebagai
salah satu dasar dalam menetapkan kebijakan di masa yang akan datang.

METODOLOGI

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari-Juli 2024 di objek ekowisata hiu paus Desa
Botubarani, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey dan observasi yang bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif
yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran faktual dan konkrit mengenai dampak
pengembangan ekowisata hiu paus terhadap peningkatan usaha masyarakat Desa Botubarani
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bolango.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari-Juli 2024 di objek ekowisata hiu paus Desa

Botubarani, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango.
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Jenis dan Metode Pengambilan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

1) Data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung pada objek. Untuk
melengkapi data, maka melakukan wawancara secara langsung dan mendalam
dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebagai alat
pengumpulan data. Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah
masyarakat nelayan yang berdada ruang lingkup parawisata hiu paus.

2) data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber data primer. Sumber data sekunder
tersedia sehingga kita hanya perlu mencari dan mengumpulkannya. Karena tersedia,
mendapatkan sumber data sekunder lebih mudah dan lebih cepat. Sumber data sekunder
biasanya terdiri dari dokumen-dokumen, buku-buku, majalah ilmiah, laporan penelitian,

buku harian, koran, makalah, dan artikel internet.

Metode Pengambilan Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang di teliti. Jika populasi besar,
maka sampel dapat di ambil antara  10-15% atau 20-25%. Berdasarkan hal tersebut, maka
penentuan jumlah sampel untuk wisatawan dalam penelitian ini dengan data yang diperoleh dari

Desa Botubarani menggunakan rumus slovin menurut Monoarfa (2019), sebagai berikut:

N
1+ N(e)?

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahan
n =N/(1+Ne?)
=1560/(1+(1560.(0,1)%)=93,9
= 94 Responden
Dengan demikian jumlah sampel dan jumlah penelitian ini adalah 93,9 atau dapat

dibulatkan menjadi 94 sampel.

Metode Analisis Data
Dampak ekonomi ini diukur dengan menggunakan efek pengganda (multiplier) dari arus uang yang
terjadi. Menurut Wolok (2016) dalam mengukur dampak ekonomi suatu kegiatan wisata terhadap

pendapatan masyarakat lokal terdapat dua tipe pengganda, yaitu:

doi: https://doi.org/ /deheto.v1il.3 p-issn/e-issn: /
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a. Keynesian Local Income Multiplier,
b. Ratio Income Multiplier,
Menurut Monoarfa (2016) Secara matematis dapat dirumuskan :

Keynesian Local Income Multiplier = 22
Ratio Income Multiplier, Tipe | = %
Ratio Income Multiplier, Tipe Il = w

Dimana:
: Tambahan pengeluaran wisatawan (rupiah)
: Pendapatan lokal yang diperoleh secara langsung dari E (rupiah)
: Pendapatan lokal yang diperoleh secara tidak langsung dari E (rupiah)

cC Z2 O m

: Pendapatan lokal yang diperoleh secara induced dari E (rupiah)
Menurut Dritasto (2013) nilai Keynesian Local Income Multiplier, Ratio Income Multiplier
Tipe I, Ratio Income Multiplier Tipe Il memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut:
a. Apabila nilai-nilai tersebut kurang dari atau sama dengan nol (< 0),
maka lokasi wisata tersebut belum mampu memberikan dampak ekonomi  terhadap kegiatan
wisatanya,
b. Apabila nilai-nilai tersebut diantara angka nol dan satu (0 < x < 1), maka lokasi wisata
tersebut masih memiliki nilai dampak ekonomi yang rendah, dan
c. Apabila nilai-nilai tersebut lebih besar atau sama dengan satu (> 1), maka lokasi wisata

tersebut telah mampu memberikan dampak ekonomi terhadap kegiatan wisatanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu wisatawan, pemilik
usaha dan tenaga kerja yang berada di Desa Botubarani Hasil penelitian diperoleh melalui
pengumpulan data dengan menggunakan observasi secara langsung dan wawancara. Data yang
dimaksud meliputi karakteristik responden dan dampak pengembangan ekowisata hiu paus
terhadap peningkatan usaha masyarakat Desa Botubarani.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia merupakan salah satu faktor yang menentukan pola pikir seseorang dan juga berkaitan
dengan kemampuan fisik usia responden terbagi menjadi 3 bagian yaitu usia wisatawan, usia

pemilik usaha dan usia tenaga kerja.
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Tabel 1. Sebaran Tiga Kategori Usia Responden

Karakteristik Usia ~ Responden Total
Wisatawan  Pemilik Usaha  Tenaga Kerja

<26 24 3 2

26-35 21 2 2

36-45 15 2 1

46-55 11 1 0

>55 8 2 0

Total 79 10 5 94

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa usia responden terbagi menjadi 3
kategori, mulai dari usia wisatawan (<26->55 tahun) sebanyak 79 orang, pemilik usaha (25-30
tahun) sebanyak 10 orang dan usia tenaga kerja (40-70 tahun) sebanyak 5 orang.
b. Dampak Ekonomi Pengembangan Wisata Hiu Paus.

Menurut Belinda, (2013). dampak dari pengeluaran wisatawan, yaitu berupa upah yang
diterimanya dari unit usaha tempat mereka bekerja tersebut terhadap jumlah penjualan, pendapatan,
pekerjaan dan masyarakat. Dampak ekonomi terbagi menjadi dua bagian, yaitu dampak langsung
dan dampak tidak langsung.

1. Dampak Langsung

Dampak ekonomi langsung dari kegiatan wisata hiu paus di Desa Batubarani ditimbulkan dari
interaksi ekonomi yang terjadi antara wisatawan dengan masyarakat lokal yang memiliki unit usaha
di lokasi wisata ini. Unit usaha lokal yang terdapat di lingkungan wisata hiu paus sebagian besar merupakan
unit usaha dengan skala kecil dan hanya ramai dikunjungi pada akhir pekan dan hari libur.

Unit usaha dilingkungan wisata hiu paus memiliki 10 jenis unit usaha lokal yang dimiliki
masyarakat setempat yaitu perahu dan Pemandu snorkling, warung makan dan Gazebo, sebaran unit
usaha lokal dapat di lihat pada table 2 berikut.

Tabel 2. Sebaran jenis unit usaha lokal di lingkungan wisata Hiu Paus

Jenis Usaha Jumlah Unit Usaha
Perahu kano
Perahu dan Pakan
Snorkling
Loket Tiket
Penerbangan Drone
Warung makan
Kios
Gazebo

Eo N e > DRSS S |G R SN o
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Sofenir 1
Home stay 3

Dampak ekonomi langsung dari pengeluaran wisatawan dirasakan langsung oleh pemilik unit usaha.
Dampak ekonomi ini berupa pendapatan pemilik dari unit usaha. Sebaran pendapatan responden pemilik unit
usaha dan dampak langsung yang dirasakan di wisata hiu paus bahwa masyarakt Desa Botubarani memiliki
jenis usaha perahu 10 unit dan masyarakat juga memiliki 3 seorang pemandu snorkling disertai 2 tempat
makan untuk para pengunjung atau parawisatawan sekaligus diberikan tempat 4 Gazebo.

Adapun pendapatan masyarakat dari usaha-usaha yang ada di Desa Botubarani bisa dilihat pada tabel
3 berikut.

Tabel 3. Pendapatan Masyarakat Desa Botubarani

Jenis Usaha Jumlah Sampel Rata-rata Pendapatan Jumlah (Unit) Total Pendapatan
Perahu kano 1 2.000.000 4 8.000.000,00
Perahu dan Pakan 1 1.000.000 4 4.000.000,00
Snorkling 1 1.000.000 2 2.000.000,00
Loket Tiket 1 500.000 2 1.000.000,00
Penerbangan Drone 1 1.000.000 3 3.000.000,00
Warung makan 1 1.000.000 4 4.000.000,00
Kios 1 500.000 1 500.000,00
Gazebo 1 500.000 4 2.000.000,00
Sofenir 1 1.000.000 1 1.000.000,00
Home stay 1 2.000.000 3 6.000.000,00

Total Penerimaan (Dampak Langsung) 31.500.000,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan tabel 3, menunjukan bahwa unit usaha perahu kano memiliki pendapatan paling besar
diantara jenis usaha yang ada di ekowisata hiu paus yaitu rata-rata pendapatan sebesar Rp. 8.000.000
perbulanya. Sedangkan pendapatan terkecil yaitu pada unit usaha kios yang memiliki rata-rata pendapatan
sebesar Rp. 2.000.000 perbulanya. Adapun dampak langsung dari keseluruhan unit usaha yang terdapat di
sekitar lokasi ekowisata hiu paus sebesar Rp. 31.500.000,00 perbulan.

2. Dampak Tidak Langsung

Dampak ekonomi tidak langsung terlihat dari pembelian bahan baku untuk memenuhi kebutuhan
unit usaha, transportasi lokal, dan upah pekerja yang bekerja di unit usaha sekitar tempat wisata. Pekerja
yang bekerja di unit komersial merupakan penerima dampak tidak langsung dari pengeluaran pariwisata,
yaitu mereka menerima upah dari unit komersial tempat mereka bekerja. Biaya yang dikeluarkan oleh unit
komersial di kawasan wisata dan dampak tidak langsung dari kehadiran wisata hiu paus disajikan pada
Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Dampak Tidak Langsung

Jenis Jumlah Upah Bahan  Trans Total Total
Usaha Unit Tenaga Baku portasi Biaya
Usaha Kerja
2.400.000,00
Perahu kano 4 100.000 500.000 0 600.000
Perahu dan Pakan 4 250.000 0 0 250.000  1.000.000,00
Snorkling 2 0 0 0 500.000 1.000.000,00
Loket Tiket 2 0 0 0 0 -
Penerbangan Drone 3 250.000 0 0 350.000 1.050.000,00
Warung makan 4 100.000 500.000 0 600.000  2.400.000,00
Kios 1 0 150.000  50.000  200.000  200.000,00
Gazebo 4 100.000 0 0 100.000  400.000,00
Sofenir 1 50.000 150.000 0 200.000  200.000,00
Home stay 3 500.000 0 0 500.000 1.500.000,00

Total Dampak Tidak Langsung 10.150.000,00
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Tenaga kerja sekitar merupakan pihak yang secara tidak langsung mendapatkan dampak ekonomi
dari keberadaan obyek wisata yaitu melalui pendapatan mereka yang mereka dapat dari pemilik unit usaha
sekitar lokasi wisata. Begitupun dengan kebutuhan untuk pembelian bahan baku bagi unit usaha seperti
kios makanan dan minuman mereka dapat memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut di dalam kawasan
wisata. Untuk upah tenaga kerja yang diperoleh berbeda-beda tergantung dengan jenis unit usaha tempat
mereka bekerja. Dampak tidak langsung yang berupa upah (pendapatan) tenaga kerja dirasakan paling

besar yaitu dari tenaga kerja pemandu perahu yaitu rata-rata sebesar Rp. 250.000 perbulan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pengembangan ekowisata hiu paus terhadap
peningkatan usaha masyarakat Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
dapat di simpulkan bahwa nilai multiplier effek ekowisata hiu paus di Desa Botubarani memberikan
dampak terhadap pendapatan masyarakat Desa Botubarani dengan nilai Keynesian Income
Multipiler adalah 0,17, Ratio Income Multipiler Tipe | adalah 1,08, dan Ratio Income Multipiler
Tipe Il adalah 1,40.

Saran
Dari beberapa hasil kesimpulan yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan antara lain :

1. Perlu adanya perhatian pemerintah lebih lanjut terhadapa pembangunan ulang ekowisata hiu

paus.

doi: https://doi.org/ /deheto.v1il.3 p-issn/e-issn: /
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang Dampak Pengembangan Ekowisata Hiu Paus
Terhadap Peningkatan Usaha Masyarakat Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone

Kabupaten Bonebolango.

DAFTAR PUSTAKA

Anugrah, Krishna. (2018). Optimalisasi Usaha Kuliner Di Obyek Wisata Hiu Paus Desa Botu
Barani Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo. Jurnal Pariwisata Pesona 3(2): 191-204.
https://doi.org/10.26905/jpp.v3i2.2463.

Ammar Alkautsar, M. (2022). Analisis Kunjungan Wisatawan Mancanegara melalui Pintu Udara,
Laut dan Darat’, Original Article Indonesian Journal of Applied Mathematics, 2(1), pp. 33—
39.

Haidawati, A Reni, & Hasanah. (2022). Dampak Pengembangan Ekowisata Mangrove Terhadap
Kondisi Sosial Masyarakat Di Desa Pengudang Kabupaten Bintan. Jurnal Akuatiklestari
6(1): 48-52. https://doi.org/10.31629/akuatiklestari.v6il.5085.

Kuswara, R. Didi, & Nurmiati. (2020). Potensi Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat Di
Kawasan Hutan Selelos Kabupaten Lombok Utara. Bioscientisz . Jurnal Ilmiah Biologi 8(2):
187. https://doi.org/10.33394/bjib.v8i2.2970.

Meutia, R. (2022). Pengaruh Pengembangan Wisata Bahari terhadap Pendapatan Masyarakat di
Pulau Dua Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. JURNAL ILMIAH BASIS EKONOMI
DAN BISNIS, 1(2), pp. 59-78.

Monoarfa, S. F., Hamzah, S. N., & Yapanto, L. M. (2019). Economic Impact Analysis of Marine
Tourism to Community Revenue. Nike: Jurnal limiah Perikanan Dan Kelautan, 7(3), 66—
72.

Monoarfa, S. F. (2020). Nilai Ekonomi Wisata Ikan Hiu Paus di Desa Botubarani, Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo. Jurnal Iimu dan Teknologi Kelautan Tropis.

Muhammad Syafar. (2021). Pengembangan Ekowisata Pulau Tunda Berbasis Komunitas Dalam Era
Industri  4.0.  Jurnal  Antropologi:  Isu-Isu  Sosial Budaya 23(1): 118.
https://doi.org/10.25077/jantro.v23.n1.p118-120.2021.

Muthahharah, A. & Soeryo, A. (2017). Dampak Obyek Wisata Pantai Pasir Putih Situbondo
Terhadap Peluang Bekerja dan Berusaha. Jurnal Sains
Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, 1(2):157-166,

DOI: https://doi.org/10.29244/jskpm.1.2.157-166.

Niswatin LO, Monoarfa R. Development Strategy of Islamic Economic, Business, and Accounting
In Gorontalo, Indonesia. International Journal of Economic Research. 2016;13(7).

Putri, E., & Hari, P. (2022). Dampak Ekonomi, Sosial dan Lingkungan Terhadap Ekowisata
Berbasis  Masyarakat.  Jurnal  llmiah  Pariwisata,  27(3), pp. 317-327.
doi:10.3064/jip.v27i3.1632.

Saleh S, Triyana. (2023). Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Ekowisata Hiu Paus Desa
Botubarani, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango Jurnal Biologi dan
Pendidikan Biologi.

Sultan, A., Fahrunnisa, & Taubih L. A. (2023). Komunikasi Pariwisata dan Brand Destinasi Dalam

46


https://doi.org/10.26905/jpp.v3i2.2463
https://doi.org/10.31629/akuatiklestari.v6i1.5085
https://doi.org/10.33394/bjib.v8i2.2970
https://doi.org/10.29244/jskpm.1.2.157-166

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Pada Wisata Hiu Paus di Kabupaten Sumbawa.
Multidiciplinary Scientific Journal.

Wolok, E. (2016). Analisis Dampak Ekonomi Wisata Hiu Paus. Jurnal Ekonomi Bisnis Dan
Kewirausahaan 5(2): 136-43.

doi: https://doi.org/ /deheto.v1il.3 p-issn/e-issn: /
Template DEHETO Journal of Fisheries Socio-Economic, Universitas Nahdlatul Ulama Gorontalo
47


https://doi.org/%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20/deheto.v1i1.3

